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ABSTRAK 
Pendahuluan: Persentase penduduk Indonesia yang melakukan swamedikasi tergolong tinggi. Swamedikasi yang 

salah dan pengetahuan yang kurang tentang penyakit yang diderita dikhawatirkan menimbulkan masalah baru. Faktor 

sosiodemografi dan sosiokognitif secara tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku swamedikasi. Belum ada 

penelitian tentang swamedikasi urtikaria di Kota Malang. Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sosiodemografi terhadap sikap swamedikasi masyarakat Kota Malang. 

Metode: Penelitian dengan desain deskriptif analitik cross sectional dengan kuesioner yang sudah divalidasi 

menggunakan uji Pearson’s. Responden penelitian merupakan masyarakat Kota Malang sebanyak 251 responden 

yang terdiri dari kelompok kontrol (n=97) dan kelompok uji (n=154). Responden kelompok kontrol merupakan 

masyarakat yang tidak pernah mengalami urtikaria, sedangkan responden kelompok uji merupakan masyarakat 

yang pernah atau sedang mengalami urtikaria. Analisa data menggunakan Mann Whitney dan Rank Spearman 

dengan hasil signifikan bila p<0,05. 

Hasil: Kelompok kontrol didapatkan sebanyak 97 responden dan kelompok uji didapatkan 154 responden. Responden 

penelitian terbanyak memiliki usia 51-55 tahun dengan jenis kelamin didominasi oleh perempuan. Pendidikan 
responden terbanyak adalah lulusan perguruan tinggi. Sebagian besar responden memiliki pekerjaan dengan 

pendapatan lebih dari 4 juta rupiah. Pada kelompok kontrol yang dibandingkan dengan kelompok uji tidak didapatkan 

perbedaan kecuali pada karakteristik pendidikan (p 0,001 dan r 0,257), pada karakteristik lainnya tidak didapatkan 

hasil yang signifikan. 

Kesimpulan: Karakteristik sosiodemografi pendidikan berpengaruh terhadap sikap swamedikasi urtikaria 

masyarakat Kota Malang. 
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ABSTRACT 
Background: The percentage of Indonesians who practice self-medication is high. Improper self-medication and 

lack of knowledge about the disease will cause new problems. Sociodemographic and sociocognitive factors can 

indirectly influence self-medication behavior. There is no research on urticaria self-medication in Malang City. 

This study aims to determine the influence of sociodemographic on the attitude of self-medication in Malang City. 

Method: Research with cross sectional analytic descriptive design using validated questionnaire with Pearson’s 

correlation. Respondents in this study were 251 Malang citizens consisting of the control group (n=97) and the test 

group (n=154). Respondents in the control group were citizens who had never experienced urticaria, while 

respondents in the test group were citizens who had or are experiencing urticaria. Analysis of data using Mann 

Whitney and Rank Spearman with significant result if p<0,05. 
Result: The control group was obtained as many as 97 respondents while the test group obtained 154 respondents. Most 

respondents are 51-55 years old and the gender being dominated by woman. Most of the respondents education level is 

college graduated. Most of the respondents salary are more than 4 million Indonesian Rupiah. There were significant 

difference between control and test group on educational characteristics (p 0,001 and r 0,257). However, there were no 

significant result on other characteristics. 

Conclusion: Education level affects the attitude on self-medication of Malang citizens. 

Keyword: Education, Sociodemographic, Self-Medication, Atittude, Urticaria. 

*Correspondence:  

Erna Sulistyowati, dr., M.Kes., PhD 

Jl. MT. Haryono 193 phone. (0341) 578920, Fax. (0341) 558958, Malang, East Java, Indonesia, 65144 

e-mail : dr_erna@unisma.ac.id 
 

mailto:dr_erna@unisma.ac.id
mailto:dr_erna@unisma.ac.id


BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit kulit urtikaria atau istilah lain dalam masyarakat dikenal sebagai 

biduran, kaligata, gidu, nettle rash, hives adalah suatu reaksi vaskular yang terjadi 

pada kulit ditandai edema yang mudah muncul dan menghilang secara perlahan 

(Aisah dan Effendi, 2019). Lesi yang ditimbulkan dapat berwarna pucat maupun 

kemerahan dikelilingi halo kemerahan dan disertai rasa gatal, tersengat, maupun 

seperti tertusuk (Aisah dan Effendi, 2019).  

Berdasarkan studi telaah literatur yang dilakukan pada tahun 2019, terdapat 

perbedaan yang cukup besar antara prevalensi urtikaria antara daerah satu dengan 

yang lain. Urtikaria lebih banyak terjadi di Asia dibandingkan dengan Eropa dan 

Amerika Utara. Angka kejadian urtikaria pada wanita lebih tinggi dibandingkan 

dengan pria, sedangkan pada anak-anak usia kurang dari 15 tahun tidak terdapat  

perbedaan antara laki-laki dan perempuan (Fricke et al., 2020).  

Di Indonesia masih belum terdapat data yang jelas terkait angka prevalensi 

urtikaria. Peneltian yang dilakukan di RSUD Dr. Soetomo Surabaya didapatkan 

sebanyak 463 pasien mengalami urtikaria didominasi rentang usia 12-25 tahun 

dengan diagnosis terbanyak urtikaria alergi (Rafikasari et al., 2019). Sedangkan 

pada penelitian di Palembang pada tahun 2007 didapatkan prevalensi urtikaria 

sebesar 42,78% pada 3.000 remaja berusia 14-19 tahun (Tjekyan, 2008). 

Berdasarkan data rekam medis Poli Kulit dan Kelamin RSU Dr. Saiful Anwar Kota 

Malang menunjukkan adanya peningkatan jumlah kasus urtikaria selama tahun 



2009-2011. Peningkatan tersebut terjadi pada tahun 2009 sebesar 1,02%, tahun 

2010 sebesar 1,70%, dan tahun 2011 sebesar 1,79% (Ratnawati, 2012). Sedangkan 

pada tahun 2016 terdapat 230 kasus dari 7.945 kunjungan (2,89%) dan termasuk 

dalam 10 penyakit terbanyak, hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan tahun sebelumnya (Dewi, 2018). 

Sebagian besar pasien di RSUD Dr. Soetomo yang menderita urtikaria tidak 

melakukan kunjungan ulang atau memeriksakan penyakitnya kembali karena 

merasa dapat meneruskan pengobatan sendiri serta dapat mengobati sendiri saat 

keluhannya kambuh (Widiasmara dan Hutomo, 2010). Masyarakat menganggap 

sepele keluhan urtikaria hanya sebatas gatal dan merasa dapat menanganinya 

sendiri. Padahal keluhan urtikaria tidaklah hanya sebatas gatal melainkan dapat 

disertai angioedema yang perlu pertolongan tenaga kesehatan (Siannoto, 2017). 

Adanya anggapan masyarakat tentang manifestasi klinis urtikaria yang ringan dan 

dapat diobati sendiri menyebabkan banyak penderita urtikaria yang berpeluang 

untuk melakukan swamedikasi.  

Swamedikasi merupakan usaha atau upaya seseorang untuk mengobati 

penyakit yang dideritanya tanpa adanya resep dari dokter (Jajuli dan Sinuraya, 

2018). Dalam laporan Kemenkes RI pada tahun 2012, jumlah masyarakat Indonesia 

yang berusaha melakukan swamedikasi tercatat sebanyak 44,14% dari jumlah 

penduduk secara keseluruhan. Sedangkan berdasarkan Survey Sosial Ekonomi 

Nasional (Susenas) tahun 2014 menunjukkan presentase penduduk Indonesia yang 

melakukan swamedikasi akibat keluhan kesehatan yang dialami sebesar 61,05%. 

Di Indonesia sendiri masih belum terdapat penelitian yang secara pasti 

membahas tentang swamedikasi pada penyakit kulit urtikaria khususnya di Kota 



Malang. Terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi upaya 

masyarakat dalam meningkatkan kesehatannya. Diantara faktor tersebut terdapat 

faktor sosiodemografi dan sosiokognitif yang meliputi sikap, persepsi, motivasi, 

serta konsep sehat dan sakit (Widayati et al., 2011).  

Perilaku pencarian pengobatan seseorang dapat dipengaruhi oleh adanya 

persepsi tentang kerentanan dan keparahan penyakit, persepsi tentang keuntungan 

tindakan yang dilakukan, serta pencetus tindakan yang dapat berasal dari luar 

dirinya (Insany et al., 2015). Adanya keingingan atau motivasi yang timbul baik 

dari dirinya sendiri maupun orang lain juga akan mempengaruhi seseorang dalam 

melakukan tindakan. Ketika seseorang menginginkan kesembuhan dan memiliki 

kesempatan untuk memperolehnya maka seseorang akan berupaya untuk 

mendapatkannya (Efayanti et al., 2019). Faktor-faktor tersebut secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi swamedikasi yang dilakukan masyarakat. 

Swamedikasi yang tidak tepat justru akan menimbulkan masalah ataupun keluhan 

baru. Adanya resistensi obat, ketergantungan, maupun munculnya keluhan lain 

dapat timbul akibat terjadi kesalahan penggunaan obat (medication error) akibat 

keterbatasan pengetahuan masyarakat (Galato et al., 2009). 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan serta data yang masih belum 

diketahui secara pasti tentang swamedikasi pada penyakit kulit urtikaria khususnya 

di Kota Malang, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh karakteristik 

sosiodemografi terhadap sikap swamedikasi penyakit kulit urtikaria dan pengaruh 

sikap swamedikasi masyarakat terhadap ketepatan penggunaan obat swamedikasi 

masyarakat Kota Malang. 

 



1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah terdapat pengaruh karakteristik sosiodemografi terhadap sikap 

masyarakat mengenai swamedikasi pada penyakit kulit urtikaria? 

2. Apakah terdapat pengaruh sikap swamedikasi terhadap ketepatan 

penggunaan obat dalam swamedikasi pada penyakit kulit urtikaria? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh karakteristik sosiodemografi terhadap sikap 

masyarakat mengenai swamedikasi pada penyakit kulit urtikaria. 

2. Mengetahui pengaruh sikap swamedikasi terhadap ketepatan penggunaan 

obat dalam swamedikasi pada penyakit kulit urtikaria. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai 

permasalahan swamedikasi serta mengetahui pengaruh karakteristik 

sosiodemografi terhadap sikap swamedikasi serta pengaruh sikap swamedikasi 

masyarakat terhadap ketepatan penggunaan obat dalam swamedikasi pada penyakit 

kulit urtikaria.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi tentang sikap 

swamedikasi masyarakat serta mengetahui tindakan swamedikasi pada penyakit 



kulit urtikaria khususnya di Kota Malang, sehingga dapat menjadi data dasar 

penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai dasar untuk memberikan edukasi 

tentang penggunaan obat swamedikasi yang benar di wilayah Kota Malang. 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sikap swamedikasi dan ketepatan penggunaan obat swamedikasi tidak 

berbeda antara kelompok kontrol dengan kelompok uji. 

2. Karakteristik sosiodemografi pendidikan berpengaruh terhadap sikap 

swamedikasi urtikaria masyarakat Kota Malang, sedangkan karakteristik 

lainnya tidak berpengaruh. 

3. Sikap swamedikasi tidak mempengaruhi ketepatan pengobatan masyarakat 

Kota Malang. 

 

7.2 Saran   

       Peneliti memberikan saran untuk penelitian yang akan datang sebaiknya : 

1. Menggunakan data sekunder pasien urtikaria untuk memudahkan mencari 

responden dan mengurangi bias penelitian. 

2. Melakukan penelitian secara offline atau tatap muka agar dapat dilakukan 

pemantauan secara langsung pada responden yang mengisi kuesioner. 

3. Melakukan penelitian dengan karakteristik kelompok kontrol dan kelompok 

uji dengan perlakuan yang lebih spesifik, misalnya dengan menggunakan 

responden dari rumah sakit tertentu. 

4. Memberikan edukasi tentang swamedikasi pada masyarakat serta 

melakukan uji pre-test dan post-test. 
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